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SUMMARY

TRIWANI SIDEBANG. "The Impact Of Price Decline Of Rubber On The
Quality And Marketing Behavior In Village Talang Taling Sub District
Gelumbang Muara Enim” ( Supervised by MUHAMMAD YAZID and YULIAN
JUNAIDI).

The purposed of this research were to compare the quality of slab
produced by farmers before and during price decline and to compare slab
marketing behavior before dan during price decline. The research was done in
Village Talang Taling Sub District Gelumbang Muara Enim and data collection
was done in May until June 2016. The method use in this research was survey
method. The sample farmers were selected using simple random sampling at 10%
of the population (347 rubber farmers) or 35 farmers.

Data collected consisted of primary an secondary data. Primary data were
obtained through direct interview to the sample farmers using questionnaire. To
answer the first and second objectives, primary data were transferred into scores.
The quality of slab before and during price decline were assessed using 4
indicators. Whereas, marketing behavior before and during price decline was
assessed using 8 indicators.

The quality of slab before and during price decline was categorized as
medium where before price decline the score was 8,52 and during price decline
was 8,37. Marketing behavior of slab before dan during price decline was also
categorized as medium where the total score before price decline was 17,83 and
during price decline was 16,94. The results of statistic testing showed that there
was no difference in slab quality before and during price decline, while the
marketing behavior before price decline was different from that during price
decline.

Keywords: price decline, guality, marketing behavior
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RINGKASAN

TRIWANI SIDEBANG. “Dampak Turunnya Harga Karet Terhadap Kualitas dan
Perilaku Pemasaran Slab Di Desa Talang Taling Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim” (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan YULIAN
JUNAIDI).

Tujuan penelitian adalah membandingkan kualitas slab yang dihasilkan
petani sebelum dan selama turunnya harga karet dan membandingkan perilaku
pemasaran slab sebelum dan selama turunnya harga karet.  Penelitian
dilaksanakan di Desa Talang Taling Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim dan pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2016.
Metode yang digunkan dalam penelitian ini adalah metode survei. Pengambilan
petani contoh dilakukan secara acak sederhana terhadap 10% dari 347 petani karet
di Desa Talang Taling dengan jumlah 35 petani sebagai sampel dalam penelitian
ini.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer meliputi wawancara langsung terhadap petani contoh
dengan menggunakan kuisioner. Untuk menjawab tujuan pertama dan tujuan
kedua dihitung dengan menggunakan skorring. Kualitas slab sebelum dan selama
turunnya harga karet dengan menggunakan 4 indikator. Sedangkan perilaku
pemasaran slab sebelum dan selama turunnya harga karet menggunakan 8
indikator.

Kualitas slab sebelum dan selama turunnya harga karet termasuk dalam
kriteria sedang dengan nilai sebelum turunnya harga karet sebesar 8,52 dan
selama turunnya harga karet sebesar 8,37. Perilaku pemasaran slab sebelum dan
selama turunnya harga karet termasuk dalam kriteria sedang dengan skor total
perilaku pemasaran slab sebelum turunnya harga karet sebesar 17,83 dan nilai
skor total perilaku pemasaran selama turunnya harga karet sebesar 16,94. Hasil
pengyjian statistik untuk perhitungan perbandingan kualitas slab menunjukkan
tidak terdapat perbedaan kualitas slab sebelum dan selama turunnya harga karet,
sedangkan hasil perbandingan perilaku pemasaran slab menunjukkan adanya
perbedaan perilaku pemasaran slab sebelum dan selama turunnya harga karet.
Kata kunci: Turunnya harga karet, kualitas, perilaku pemasaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan
devisa negara Indonesia, yang dapat dilihat dari nilai ekspor komoditas
perkebunan, pada Tahun 2013 total ekspor perkebunan mencapai US$ 29,476
milyar atau setara dengan Rp. 353,713 triliun (asumsi 1 US$=Rp.12.000).
Kontribusi sub sektor perkebunan terhadap perekonomian nasional semakin
meningkat dan diharapkan dapat memperkokoh pembangunan perkebunan secara
menyeluruh (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014).

Salah satu komoditas perkebunan yang menjadi andalan Negara Indonesia
di pasar dunia adalah karet. Karet alam di Indonesia merupakan salah satu
komoditas penting perkebunan selain kelapa sawit, kakao dan teh, baik sebagai
sumber pendapatan devisa, kesempatan kerja, dan pendorong pertumbuhan
ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar perkebunan karet maupun
pelestarian lingkungan dan sumberdaya hayati. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah
petani yang terlibat dalam usaha karet alam mencapai 1,907 juta kepala keluarga,
sehingga banyak penduduk menggantungkan hidup dari tanaman ini (Dirjen
Perkebunan, 2006).

Koridor Ekonomi Sumatera menghasilkan sekitar 65 persen dari produksi
karet nasional (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2011).
Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh petani dari
usahataninya. Dalam analisis usahatani, pendapatan petani digunakan sebagai
indikator penting karena merupakan sumber utama dalam mencukupi kebutuhan
hidup sehari-hari. Menurut Hernanto (2005), pendapatan merupakan suatu bentuk
imbalan untuk jasa pengelolaan yang menggunakan lahan, tenaga kerja, dan
modal yang dimiliki dalam berusahatani.

Berdasarkan Data Statistik Perkebunan Sumatera Selatan menunjukkan
bahwa Kabupaten Muara Enim merupakan produksi kedua tertinggi terhadap
produksi karet di Sumatera Selatan yakni memiliki luas lahan sebesar 220.360 ha
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dan hasil produksi sebesar 242.685 ton/ha/tahun. Luas areal dan produksi karet di

Sumatera Selatan dirinci pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan Rakyat Provinsi Sumater

Selatan Tahun 2014.
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Gambar 1.1. Diagram Harga Rata-rata Slab Pertahun di Kabupaten Muara Enim

Tahun 2011-2015

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa penurunan harga slab di

Kabupaten Muara Enim terjadi mulai tahun 2012 yaitu dengan harga Rp. 9.479,-
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sampai pada tahun 2015 yaitu dengan harga jual Rp.5.734,-. Penurunan harga
slab sudah terjadi pada tahun 2012 tetapi harga slab pada tahun tersebut masih
tergolong normal untuk para petani. Tetapi pada tahun 2014 harga slab kembali
mengalami penurunan dengan harga Rp 7.613,- dan tahun 2015 mencapai Rp
5.734.-. Ketidakstabilan harga karet tersebut dipengaruhi beberapa faktor, salah
satunya yaitu ekspor karet yang tidak stabil pula bahkan cenderung menurun
dalam setiap tahunnya. Akibat dari ketidakstabilan harga karet ini pun mulai
dirasakan petani yang secara langsung mempengaruhi harga jual slab yang dijual
oleh petani kepada agen atau pedagang pengumpul.

Penurunan harga yang tejadi bisa saja diatasi oleh petani apaila petani
tetap menjaga kualitas slab yang dihasilkan. Perbedaan kualitas menjadikan harga
yang diterima petani menjadi berbeda-beda. Peningkatan kualitas karet harus
dirasakan dampaknya oleh petani berupa nilai tambah pendapatan dengan
meningkatnya kualitas bahan olahan karet (bokar) yang diproduksinya (Sannia,
2013).

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas karet rakyat adalah
masih rendahnya kesadaran petani karet dalam melakukan pemeliharaan pada
tanaman karet dari awal sampai tahap pemanenan (Sannia, 2013). Dalam
penelitian Mirwansyah (2006), menyatakan bahwa lateks yang dikeluarkan oleh
pohon karet pada dasarnya bersih dan kebersihan ini akan terpelihara apabila
dalam pengolahan selanjutnya juga dilakukan dengan baik, yaitu: dibekukan
dengan asam semut dan di tempat yang bersih, tidak dicampur dengan kotoran,
tidak direndam dalam air dan tidak dijemur di panas matahari. Slab yang
dihasilkan dengan pengolahan di atas akan mempunyai mutu yang baik dan
merupakan bahan olahan yang baik pula.

Kualitas karet alam sekarang ini masih rendah, oleh sebab itu diperlukan
peningkatan kualitas bahan olah karet alam. Kualitas bokar petani yang bagus
atau tidak bagus, pedagang akan membeli dengan harga yang telah ditetapkannya.
Kondisi cuaca yang baik seperti tidak hujan dan panas berkepanjangan harga
bokar akan baik. Harga bokar itu sendiri ditetapkan oleh pedagang sesuai dengan
kondisi bokar yang dihasilkan (Setiawan, 2015).
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Menurut Suwardin (1990) dalam penelitian Mirwansyah (2006)
menyatakan, mutu karet juga dipengaruhi oleh nilai Kadar Karet Kering (KKK).
Semakin tinggi KKK-nya maka bokar tersebut semakin baik dan sebaliknya,
bokar yang KKK-nya rendah akan semakin mudah mengalami penyusutuan
karena mengandung kadar air yang lebih banyak. Bila KKK yang dihasilkan
petani mencapai 60% atau bahkan lebih, maka akan menguntungkan petani pada
saat melakukan penjualan atau pemasaran.

Pemasaran karet rakyat dalam bentuk slab ke pabrik dilakukan petani
melalui lembaga pemasaran yang ada baik yakni melalui pedagang pengumpul
maupun pedagang besar.  Dalam melakukan pemasaran dengan melalui
pengumpul akan melibatkan banyak peran rantai pemasaran didalamnya, sehingga
para petani menempati posisi yang relatif kurang menguntungkan dalam transaksi
yang dilakukan di sentra-sentra produksi karet rakyat. Posisi petani menjadi
lemah karena jumlah petani yang lebih banyak tergantung kepada jumlah
pedagang yang hanya sedikit. Permasalahan yang sering dihadapi petani karet
adalah sistem pemasaran bokar dianggap masih belum efisien dan pembentukan
harganya kurang transparan sebagai akibat lemahnya kelembagaan pemasaran di
pedesaan. Harga bokar yang dijual petani kepada pedagang akan menentukan
tinggi atau rendahnya pendapatan yang diterima oleh petani karet (Setiawan,
2015).

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa Kabupaten Muara Enim adalah
salah satu Kabupaten yang ada di Sumatera Selatan yang berperan penting dalam
memproduksi karet alam terutama dalam bentuk slab dan juga kabupaten terbesar
kedua di Sumatera Selatan yang memproduksi karet. Kabupaten Muara Enim
juga terdiri dari beberapa Kecamatan yakni salah satunya Kecamatan Gelumbang.
Kecamatan Gelumbang juga merupakan kecamatan yang memiliki luas lahan
yang luas dan dimanfaatkan penduduknya untuk berusaha tani terutama dalam
berusahatani karet. Petani karet di Kecamatan Gelumbang rata-rata menjual
karetnya dalam bentuk slab yakni ada slab tebal dan slab tipis. Petani di
kecamatan ini ada yang menjual slab setiap hari, sekali seminggu dan ada juga
yang sesuai anjuran penjualan slab yang baik yakni dua minggu sekali. Tetapi
tidak banyak petani yang yang menjual slabnya dua minggu sekali dikarenakan
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para petani membutuhkan biaya untuk kehidupan sehari-hari dengan kondisi harga
karet yang turun. Tetapi dengan kondisi harga karet turun, petani di Desa Talang
Taling tetap melakukan penjualan sesuai dengan anjuran yakni dengan penjualan
slab dua minggu sekali. Petani di desa tersebut menjual karet dalam bentuk slab
tebal dan melakukan penjualan kepada pedagang pengumpul. Dengan keadaan
yang demikian, maka memiliki peluang untuk dilakukan penelitian mengenai
dampak turunnya harga karet terhadap kualitas dan perilaku pemasaran slab di
Desa Talang Taling Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana dampak penurunan harga karet terhadap kualitas slab yang
dihasilkan oleh petani karet di Desa Talang Taling?
2. Bagaimana dampak penurunan harga karet terhadap perilaku petani dalam
pemasaran slab di Desa Talang Taling?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Membandingkan kualitas slab yang dihasilkan petani sebelum dan selama
terjadinya penurunan harga karet.

2. Membandingkan perilaku petani dalam pemasaran slab sebelum dan selama
terjadinya penurunan harga karet.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
dampak penurunan harga jual karet, sebagai referensi bagi pembaca dan peneliti
lain yang berminat untuk melakukan penelitian serupa. Selain itu, bagi peneliti
hasil penelitian ini sendiri juga diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
pengalaman untuk kemajuan di masa yang akan datang.
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